ABSTRAK

Salsabila Zaahirotul ‘Ulya. Bimbingan Keagamaan melalui Program Pesantren
Ahad Mualaf Center Indonesia Peduli Regional Bandung Raya untuk
Meningkatkan Pemahaman Agama di Kalangan Mualaf.

Fenomena pertambahan jumlah mualaf di Indonesia membawa dampak
terhadap kebutuhan akan bimbingan yang lebih intensif dalam memahami ajaran
Islam secara utuh. Banyak mualaf yang mengalami kesulitan dalam memahami
dasar-dasar agama, seperti akidah, ibadah, dan akhlak, serta menghadapi tantangan
sosial dan emosional dalam proses adaptasi mereka sebagai Muslim. Kondisi ini
menjadi hal yang menarik untuk dikasji, khususnya dalam konteks pelaksanaan
program Pesantren Ahad yang diselenggarakan oleh Mualaf Center Indonesia
Peduli (MCIP) Regional Bandung Raya.

Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi pemahaman
keagamaan mualaf di Mualaf Center Indonesia Peduli (MCIP) Regional Bandung
Raya sebelum mengikuti Program Pesantren Ahad, mengkaji proses pelaksanaan
program Pesantren Ahad yang diterapkan di lembaga tersebut, dan mengevaluasi
hasil pelaksanaan program dalam meningkatkan pemahaman agama para mualaf.

Landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
konsep bimbingan keagamaan menurut H.M. Arifin serta teori fitrah oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah, yang menyatakan bahwa setiap manusia memiliki potensi
spiritual yang dapat dikembangkan melalui bimbingan yang benar.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menggambarkan fenomena yang ditekliti. Adapun teknik pengumpulan data ini
melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi verbatim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengikuti program,
pemahaman agama para mualaf masih terbatas. Mereka belum lancar membaca Al-
Qur’an, kurang percaya diri dalam praktik ibadah, dan masih memiliki wawasan
tauhid serta akhlak yang mendasar. Namun, setelah mengikuti Program Pesantren
Ahad secara konsisten, terjadi peningkatan dalam kemampuan baca tulis Al-
Qur’an, penguasaan ibadah, pemahaman tauhid, serta pengamalan nilai-nilai akhlak
Islami. Lingkungan komunitas yang inklusif dan metode pengajaran yang
disesuaikan dengan kondisi mualaf menjadi faktor kunci keberhasilan program ini.
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan keagamaan melalui Program Pesantren Ahad
MCI-Peduli Regional Bandung Raya memberikan kontribusi nyata dalam
membantu mualaf memahami dan menghayati ajaran Islam secara bertahap dan
menyeluruh, serta memperkuat identitas keislaman mereka dalam kehidupan
sehari-hari.
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